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ABSTRACT 

A research method is a method used by researchers to obtain research data for 

specific purposes. The purpose of this study is to examine the trends in research 

methods used by researchers in conducting research related to the Merdeka 

Curriculum in elementary schools. The research method used in this study is a 

literature review. The data collection technique used was the researcher searching 

for and downloading 28 articles related to the Merdeka Curriculum in elementary 

schools in 2023 and 2024 in SINTA. The data analysis technique was an article 

analysis sheet. The results of the study indicate that Among the 28 articles 

published in SINTA 5 through SINTA 2 journals regarding the Merdeka 

Curriculum, the most frequently employed research method was the qualitative 

approach, accounting for 17 of the 28 articles. The remaining 11 articles utilized 

methods such as mixed methods, R&D, literature reviews, and quantitative 

approaches 

Keywords: Literature review 1, Research method tendencies 2, Scientific articles 

3, Curriculum Merdeka 4, Elementary School 5 

ABSTRAK 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data penelitian sesuai tujuan tertentu. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk melihat kecenderungan metode penelitian yang digunakan oleh para 

peneliti dalam melakukan penelitian terkait kurikulum merdeka di sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literature. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah peneliti mencari dan 

mendownload 28 artikel terkait kurikulum merdeka di sekolah dasar pada tahun 

2023 dan 2024 di SINTA. Teknik analisis data adalah lembar analisis artikel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 28 artikel yang terbit di jurnal SINTA 5 hingga 

SINTA 2 terkait Kurikulum Merdeka, jenis metode penelitian yang paling banyak 

digunakan peneliti pada artikelnya adalah metode peneltiian kualitatif, yaitu 

sebanyak 17 artikel dari 28 artikel. Sedangkan sisanya sebanyak 11 artikel jurnal 
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yang menggunakan metode penelitian seperti mix-methods, metode R&D, dan 

metode Kajian Pustaka, metode kuantitatif serta metode R&D dan mix-method. 

 

Kata Kunci: Metode Penelitian 1, Kajian Literature 2, Artikel Ilmiah 3, Kurikulum 

Merdeka 4, Sekolah Dasar 5 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak 

bagi setiap anak yang lahir di 

Indonesia. Dalam Undang-Undang RI 

No. 20 tahun 2003 menjelaskan 

bahwa system Pendidikan nasional 

harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan Pendidikan, peningkatan 

mutu serta relevansi dan efisiensi 

manajemen pendidikan untuk 

menghadapi tantangan sesuai 

dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional dan global 

sehingga perlu dilakukan 

pembaharuan pendidikan secara 

terencana, terarah, dan 

berkesimbangan (Fitri, Suanti, dan 

Trisoni, 2024). Hal itu menunjukkan 

bahwa peran orang tua juga 

diperlukan untuk mendukung 

keterlaksanaan kesempatan, 

pemerataan pendidikan. Seperti yang 

kita ketahui bahwa pendidikan yang 

utama dan paling baik adalah di 

keluarga (Zakiah Daradjat dalam 

Wahy, 2012). Dimana seorang bayi 

baru lahir sangat tergantung dengan 

orang tuanya, bentuk ketergantungan 

tersebut secara tidak langsung bayi 

sedang belajar. 

Misalnya, bayi yang usianya 6 

bulan berada pada tahap belajar 

makan (MPASI). Peran orang tua 

adalah memberikan makanan sesuai 

kebutuhannya dan mengajarkannya 

agar kelak dapat makan sendiri tanpa 

ketergantungan kepada orang 

tuanya. Selain itu, ketika anak belajar 

berjalan peran orang tua masih 

dibutuhkan, yaitu orang tua 

mengajarkan anaknya merangkak, 

berdiri, melangkah hingga pada 

akhirnya bayi tersebut bisa berjalan 

sendiri. Namun, orang tua harus 

menyadari pentingnya peran orang 

tua dalam mengarahkan anaknya 

menuju pendidikan formal. Hal itu 

semakna dengan pendapat Pratiwi 

dalam Widarnandana, Ariani, 

Jayadiningrat (2023) yang 

mengungkapkan bahwa orangtua 

berperan sebagai sosok utama dalam 

membentuk kesiapan anak sebelum 

mereka memasuki jenjang pendidikan 

formal. 
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Menurut Siswadi (2023) 

sekolah formal merupakan salah satu 

lembaga yang memiliki kekuasaan 

penuh tentang pendidikan. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa pendidikan 

yang dipahami oleh masyarakat saat 

ini adalah sebagai tempat untuk 

mendapatkan penghargaan atau 

hanya sekadar untuk melanggengkan 

status. Berkaitan dengan itu, setelah 

masuk sekolah status anak berubah 

menjadi siswa. Misalnya anak yang 

bersekolah pada jenjang pendidikan 

sekolah dasar, disebut siswa sekolah 

dasar. Pendidikan dasar merupakan 

jenjang pendidikan fundamental yang 

menjadi dasar untuk memperoleh 

pendidikan selanjutnya setelah 

pendidikan yang diterima oleh anak di 

Taman Kanak-Kanak (Syaodih 2009). 

Lebih lanjut dikatakan bahwa proses 

pendidikan dan pembelajaran pada 

jenjang sekolah dasar harus 

memberikan dasar-dasar yang kuat 

agar menjadi siswa yang siap untuk 

menempuh pendidikan pada jenjang 

berikutnya. 

Kesiapan anak menempuh 

pendidikan lebih tinggi tidak semata-

mata dapat ditanamkan tanpa adanya 

perecanaan yang matang. 

Perencanaan merupakan kunci untuk 

mencapai tujuan tertentu secara 

terorganisir dan efisien (Ridiana, 

Sirozi, 2024). Salah satu kunci 

penting dalam perencanaan 

pendidikan adalah kurikulum (Devi, 

U, et. al. 2024). Menurut Oliva 

sebagaimana dikutip Wahyudin 

dalam (Ariga 2022) menyatakan 

bahwa kurikulum dipandang sebagai 

tujuan, konteks dan strategi dalam 

pembelajaran melalui program 

pengembangan instrumen atau 

materi belajar, interaksi sosial dan 

teknik pembelajaran secara 

sistematis di lingkungan lembaga 

pendidikan. Kurikulum merupakan 

sebagai alat untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran oleh lembaga 

pendidikan baik formal ataupun 

nonformal yang bersifat dinamis 

sehingga perlu dinilai dan 

dikembangkan secara terus-menerus 

dan berkelanjutan sesuai dengan 

perkembangan yang ada dalam 

masyarakat (Toni, 2024; Bahroni & 

Asmuni, 2024).  

Perubahan kurikulum menjadi 

hal penting untuk dilakukan oleh 

pemerintah misalnya menteri dan 

yang terkait lainnya (Santika, I. G. N. 

Suarni, N. K., & Lasmawan 2022) 

agar dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

memberikan kebebasan kepada 
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siswa dalam mengekspresikan ide-

idenya serta pembelajaran yang 

diterapkan sesuai dengan level 

berpikir siswa dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Bukankah 

tugas pendidik adalah 

mempersiapkan siswa untuk era 

baru, di mana era yang sama sekali 

tidak sama dari dulu (Yudianto dalam 

Nasution, et al., 2023). Sejalan 

dengan hal tersebut era saat ini kita 

kenal dengan revolusi industri 5.0 

yang dikenal dengan istilah “Industry 

5.0” atau “Society 5.0” 

mengutamakan kecerdasan 

buatan/Artificial Intelegence (AI) dan 

Internet of things (IoT) dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam berbagai bidang (Saputra, H., 

Utami, L., F. & Purwanti, R. 2023). Di 

mana pendidikan dirancang untuk 

memudahkan siswa dalam belajar 

dan dapat memberikan kebebasan 

siswa dalam belajar dan memperoleh 

ilmu pengetahuan.  

Kurikulum yang dianggap dapat 

memberikan kebebasan kepada 

siswa dalam berpikir Nasution, et al. 

(2023) dan dapat memberikan 

kebebasan kepada guru dalam 

merancang, melaksanakan 

pembelajaran Mubarak dalam 

(Susanti, H., 2024). Kurikulum 

Merdeka sesuai dengan konsep 

pendidikan Ki Hajar Dewantara 

bahwa pendidikan yang 

memerdekakan merupakan 

pendidikan yang dapat 

memanusiakan manusia sehingga 

dapat memerdekakan manusia dari 

segala aspek kehidupan baik secara 

fisik, mental, jasmani, dan rohani 

(Hadiansah dalam (Marheni, E., 

Supriyanto, T & Junaedi 2023). 

Kurikulum merdeka yang 

menekankan proses pembelajaran 

pada pemenuhan kebutuhan dan 

karakteristik pada peserta didik 

tentunya akan memberikan 

keleluasaan pada peserta didik untuk 

terus berkembang sesuai potensi, 

minat, dan bakatnya (Faiz et al. 

dalam (Sucipto, Sukri, M., Patras, Y., 

E., & Novita 2024). Hal  itu sejalan 

dengan tujuan dari kurikulum 

merdeka, yaitu memberikan 

kebebasan kepada siswa dalam 

memiliki apa yang diminatinya, 

megembangkan potensi peserta 

didik, pembelajaran akan lebih 

mendalam, dan berfokus pada materi 

esensial dan pengembagnan 

kompetensi peserta didik sesuai Fase 

perkembangannya (Hartono, R., 

Suastra, I ., W., & Lasmawan, I. 

2023). 
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Namun seperti yang kita 

ketahui bahwa kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum baru di mana 

penerapannya sejak tahun 2021 

(Marheni, E., Supriyanto, T & Junaedi 

2023). Namun setiap kurikulum baru 

pasti memiliki hambatan dalam 

pengimplementasiannya, yaitu 

sebagaimana ditemukan dalam 

penelitian Marheni, E., Supriyanto, T 

& Junaedi (2023) yang berjudul 

“Analisis Implementasi Kurikulum 

Merdeka Di Sekolah Penggerak SD 

Negeri Randugunting 6 Kota Tegal” 

bahwa pertama dari sarana dan 

prasarana sekolah menjadi salah 

satu hambatan yang membuat  

sekolah belum maksimal dalam 

proses implementasi Kurikulum 

Merdeka. Kedua, kompetensi guru 

yang kurang dalam pemahaman 

Kurikulum Merdeka juga menjadi 

hambatan. Ketiga, karakteristik siswa 

pendiam atau pasif menjadi salah 

satu tantangan bagi sekolah dan guru 

dalam Kurikulum Merdeka. Keempat, 

dalam proses pembelajaran dan 

asesmen di kelas juga mengalami 

hambatan. Kelima, guru mengalami 

hambatan dalam mengelola kelas 

yang dibagi menjadi beberapa 

kelompok karena keterbatasan waktu 

dan tenaga. Hambatan guru dalam 

pelaksanaan P5 dirasakan ketika 

guru dituntut aktif untuk 

menggerakkan dan membuat siswa 

turut aktif dalam projek. Selain itu, 

Fifani, N. A., Safrizal, (2023) 

menyimpulkan dalam penelitiannya 

bahwa ada beberapa kesulitan yang 

dihadapi guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka di SDX Kota 

Batusangkar diantaranya kurangnya 

pemahaman guru mengenai 

kurikulum merdeka, dan susunan 

penilaian yang tidak baku serta 

sulitnya memetakan kemampuan 

siswa. 

Hambatan-hambatan atau 

kesulitan tersebut perlu kiranya ada 

kerjasama antara pemerintah dengan 

pihak-pihak berkepentingan dalam 

hal ini adalah keterlibatan peneliti. 

Dengan adanya para peneliti yang 

meneliti terkait kurikulum merdeka di 

sekolah dasar diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada 

pemerintah atau pemangku kebijakan 

dan pelaksana kebijakan sebagai 

acuan untuk pengambilan keputusan 

dalam memberikan solusi terbaik. Hal 

itu sejalan dnegan hasil penleitian 

Leni, N. E., et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa hasil 

penelitian menjadi bahan masukan 

dan rekomendasi bagi pemerintah 
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dalam perumusan kebijakan publik. 

Oleh karenanya, para peneliti dituntut 

untuk menggunakan dan memilih 

metode penelitian yang tepat untuk 

penelitiannya sehingga dapat 

menghasilkan keputusan yang efektif 

dan keputusan tersebut dapat 

berguna sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan oleh 

pemangku kebijakan. 

Berdasarkan hasil temuan dari 

Tutpai, G., & Unja, (2022) 

mengungkapkan bahwa salah satu 

kesulitan mahasiswa atau calon 

peeliti merancang penelitiannya 

adalah terletak pada kesulitan dalam 

menentukan jenis penelitian 55%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar calon peneliti 

mengalami kesulitan dalam 

menggunakan atau memilih metode 

penelitian yang tepat dalam 

penelitiannya. Jenis penelitian yang 

dimaksud adalah pemilihan metode 

penelitian. Seperti yang kita ketahui 

bawah terdapat beberapa jenis 

metode penelitian yang dapat 

digunakan, yaitu metode penelitian 

kuantitatif, metode penelitian 

kualitatif, metode penelitian research 

and development (R&D), metode 

penelitian mix-method, penelitian 

tindakan kelas dan studi literature 

(kajian pustaka/literature review). 

Adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk melihat metode 

penelitian mana yang paling banyak 

digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian khususnya 

terkait kurikulum merdeka di sekolah 

dasar. Oleh karenanya, judul 

penelitian yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah “Kajian Literatur: 

Tren Penggunaan Metode Penelitian 

Dalam Artikel Ilmiah Terkait 

Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar 

Pada Platform Jurnal Sinta”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini ditinjau dengan 

menggunakan metode kajian 

literature. Metode kajian literature 

adalah salah satu  metode penelitian 

yang dapat digunakan oleh peneliti 

dalam rangka memperoleh beragam 

macam informasi, berbagai teori dan 

gagasan yang diperlukan untuk 

mendukung kelengkapan artikel 

kemudian dirumuskan hasil sesuai 

dengan topik penelitian, rumusan 

masalah yang diajukan, tujuan 

penelitian, yaitu dengan membaca 

beragam judul buku, ensiklopedia, 

dokumen, jurnal dan lieratur lainnya 

(Marzali dalam Rizki, M., Astuti, & 

Noviardilla, 2021). Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah peneliti 

hanya mencari dan mendownload 

beberapa artikel ilmiah dari Jurnal, 

yaitu berjumlah 15 Jurnal dan setiap 

jurnal maksimal 5 artikel yang 

didownload terkait kurikulum merdeka 

di sekolah dasar pada tahun 2023 

dan 2024 dari SINTA. Adapun cara 

mendownload artikel di SINTA adalah 

(1) masuk kelaman SINTA 

(https://sinta.kemdikbud.go.id), (2) 

Pilih Sources: Journal, (3) Tulis kata 

kunci di Search Journal: Pendidikan 

Dasar, (4) Lalu pilih Jurnal tempat 

download artikel, (5) Pilih Garuda dan 

Google Scholar tempat mendownload 

artikelnya. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar analisis 

artikel. Menurut Creswell dalam Rizki, 

M., Astuti, & Noviardilla (2021) 

mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapan tahapa dalam melakukan 

analisis artikel, yaitu mengumpulkan 

artikel (mencari dan mendowoload 

artikel), reduksi data 

(pengelompokan), display data 

(analisis artikel), pembahasan dan 

kesimpulan. 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Pada bagian ini akan 

dikemukakan temuan penelitian. 

Adapun data penelitian yang 

ditemukan adalah terdiri dari nama 

jurnal, judul artikel dari setiap jurnal 

dan metode penelitian yang 

digunakan serta pada temuan ini 

berisi juga Platform Jurnal SINTA 

yang menunjukkan peringkat dari 

setiap jurnal yang terbit di Platform 

Jurnal SINTA. Selai itu, dapat berisi 

tahun terbit dari setiap artikel ilmiah 

tersebut. Adapun semuanya dapat 

disajikan ke dalam tabel di bawah ini.: 

Tabel 1 Temuan Penelitian 

Penulis Metodologi 
Penelitian 

SINTA 

Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar 
Islam 

Fatonah, S., 
Uswatun, C., 
(2023) 

Kualitatif 
deskriptif 

2 

(Mutia, N. B., 
Admawati,  H., 
2023) 

Penelitian 
kualitatif 

2 

EDUHUMANIORA: Jurnal Pendidikan 
Dasar 

(Wedayanthi, M. L. 
D., Pradnyan, P. 
B., Adiwijaya, P. 
A., 2024) 

Mixed-
methods 

3 

(Wulandari, W., 
Maemoah, 2023) 

Kualitatif 
deskriptif 

3 

Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 

(Wati, N. N. K. 
2023) 

Mixed 
methods 

4 

(Wiguna, I. K. W. 
2023) 

Studi 
literatur. 

4 

Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara 

(Lestari, N.O.P.,  
2023) 

Kualitatif 
deskriptif 

4 

Profesi Pendidikan Dasar 

(Sutisna, A., R & D 2 

https://sinta.kemdikbud.go.id/
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Zaenal, R. M., & 
Nura‟lim, M., 2023) 

(Lailiyah, S. et al., 
2024) 

Mixed-
method 

2 

DINAMIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Dasar 

(Laksmi, J. N. A., 
Mawardi, & 
Wasitohadi, 2024) 

R&D dan 
pendekatan 
Mixed 
method 

3 

Jurnal Fundadikdas (Fundamental 
Pendidikan Dasar) 

(Putri, R. D. P., et 
al., 2023) 

Kajian 
kepustakaan 

3 

(Maryani, I., et al.,  
2024) 

kualitatif 
deskriptif 

4 

Jurnal PAPEDA: Jurnal Publikasi 
Pendidikan Dasar 

(Muzakki & 
Santoso, B., & 
Alim, H. N., 2023). 

Pendekatan 
kualitatif 

4 

(Putri, N. A. and 
Rezania 2023) 

Pendekatan 
kuantitatif 
jenis 
komparatif. 

4 

(Gumilar, G. et al., 
2023) 

Kualitatif 
dengan 
pendekatan 
kepustakaa
n. 

4 

(Fauziah, et al., 
2024) 

Kualitatif 
deskriptif. 

4 

(Rumasukun, N. A. 
Faizin, M., & Apia, 
G. 2024) 

Kualitatif 
deskriptif. 

4 

Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 

(Puspita, D., & 
Purnomo 2023) 

Kualitatif 
deskriptif 

4 

Autentik: Jurnal Pengembangan 
Pendidikan Dasar 

(Saputro, H. B, 
2024) 

R&D 4 

(Patras, Y. E., 
Hidayatulloh, M. 
S., & Agustin 
2024) 

Pendekatan 
kualitatif 
dengan 
teknik 
content 
analysis. 
 

4 

Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, 
Menengah dan Tinggi 

(Pulungan, A. S. 
Emilda, & Sulasmi, 
2024) 

Penelitian 
kualitatif 

4 

(Triarini, D., 
Hidayati, D., & 
Pangesti 2024) 

Pendekatan 
kualitatif. 

4 

Elementar: Jurnal Pendidikan Dasar 

(Febriani, N. and 
Widiyanto 2023) 

R&D 4 

Caruban: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

(Pertiwi, I, A, A., 
Athallah S, R., & 
Rustini 2023) 

Penelitian 
deskriptif 
kualitatif. 

5 

Didaktika: Jurnal Kependidikan 

(Nisa, S, K., 
Yoenanto, N, H., & 
Nawangsari, N, A 
2023) 

Kajian 
literature 

3 

(Wardani, I 2024) Pendekatan 
deskriptif 
kualitatif. 

3 

(Wardani, I, K., 
Yoenanto, N. H., 
Nawangsari, N, A, 
F., & Ati, E 2024) 

Penelitian 
kualitatif. 

3 

Jurnal Pendidikan Dasar 

(Wardhan, A I, 
Rukayah., & 
Kurniawan 2023) 

Penelitian 
kualitatif 
deskriptif 

5 

 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan 

bahwa terdapat nama jurnal, 

metododologi, peringkat SINTA, dan 

tahun terbit artikel. Di bawah ini 

disajikan diagram batang untuk 

melihat perbandingan banyak artikel 

yang terbit di SINTA terkait Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar pada 

tahun 2023 dan 2024. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram 

batang di bawah ini.  

 

Grafik 1 Perbandingan Jumlah Artikel 
di SINTA 

0

5
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15
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Artikel di
SINTA
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Dari diagram di atas, kita 

dapat katakan bahwa banyak artikel 

yang terbit di SINTA terkait Kurikulum 

Merdeka Belajar di Sekolah Dasar 

adalah sebanyak 17 artikel pada 

tahun 2023 sedangkan banyak artikel 

yang terbit pada tahun 2024 adalah 

sebanyak 11 artikel. Oleh karena itu, 

kita katakan bahwa bahwa lebih 

banyak artikel terbit pada tahun 2023 

dibandingkan tahun 2024 terkait 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. 

Adapun untuk melihat 

peringkat penggunaan metode pada 

artikel yang terbit di SINTA dapat 

dilihat pada diagram lingkaran di 

bawah ini. 

 

Diagram 1 Perbandingan Jumlah 
Metodologi Penelitian pada Artikel 

Ilmiah 
 

Berdasarkan diagram 

lingkaran di atas, kita dapat katakan 

bahwa metode penelitian yang paling 

banyak digunakan oleh peneliti 

adalah metode penelitian kualitatif. 

Jika kita melihat karakteristik dari 

metode penelitian kualitatif adalah 

berorientasi pada kedalaman dan 

kekayaan data Himam, Anam, & 

Nashrullah (2026) dapat membuat 

para peneliti memilih lebih 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Hal itu sesuai dengan 

tujuan dari metode penelitian 

kualitatif, yaitu untuk meraih 

pemahaman yang dalam terhadap 

fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian (Wulandari, Sari, & 

Nasution, 2024).  

Oleh karena itu, karena sifat 

metode penelitian kualitatif yang 

mendalam cocok untuk meneliti 

kurikulum merdeka di sekolah dasar 

agar dapat mendapatkan informasi 

yang mendalam. Sebagaimana 

dengan karakteristik kurikulum 

merdeka, yaitu 1) Pembelajaran 

berbasis projek, 2) Fokus pada materi 

esensial dan 3) Fleksibilitas bagi guru 

untuk melakukan pembelajaran yang 

terdiferensiasi (Nafi‟ah et al. 2023). 

 

 

1 

17 
3 

3 

3 
1 

Metode Penelitian Kuantitatif
Metode penelitian Kualitatif
Metode Penelitian Mix-Method
Metode penelitian R&D
Metode Penelitian Kajian Pustaka
Metode penelitian R&D dan Mix-Method
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan 

pembahasan yang diuraikan di atas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kecenderung penggunaan metodologi 

penelitian yang digunakan dalam 

artikel ilmiah terkait Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar yang terbit 

di SINTA pada tahun 2023 dan 2024 

adalah metode penelitian kualitatif, di 

mana sebanyak 17 artikel yang 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif dari 28 artikel yang diteliti. 

 Adapun saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah peneliti lainnya 

dapat menindaklanjuti penelitian ini 

dengan memperbanyak artikel ilmiah 

yang diteliti, yaitu lebih dari 5 artikel 

setiap jurnal di SINTA dan diambil 

juga tahun 2025, dan 2026. 
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